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ABSTRAK

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang memiliki kemampuan berkomunikasi, berfikir kritis dan kreatif dengan
mempertimbangkan nilai moral Pancasila. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMPN 5 Payakumbuh dengan menggunakan instrumen berupa soal
berfikir kritis, diketahui bahwa kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam
kategori kurang kritis dengan rata-rata 42,23. Hal ini akan berdampak terhadap
hasil belajar peserta didik. Kemampuan berfikir kritis peserta didik dapat di
tingkatkan, salah satu cara yang dapat dilakukan dengan mengimplementasikan
model pembelajaran yaitu berbasis masalah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
berfikir kritis tentang materi pemanasan global pada peserta didik Kelas VII
SMPN 5 Payakumbuh.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan menggunakan
rancangan penelitian Nonequevalent Post Test Control Group Desaign. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas VII di SMPN 5 Payakumbuh.
Sampel pada penelitian ini yaitu Kelas VI1.2 sebagai Kelas eksperimen dan Kelas
VII.1 sebagai Kelas kontrol yang diambil dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal pilihan ganda
untuk melihat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berfikir kritis peserta didik. Hipotesis dalam penelitian ini diuji
menggunakan uji-t, karena data terdistribusi normal dan memiliki variasi yang
homogen.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa thiung> tber (3,01 > 1,67), maka
dinyatakan hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif terhadap kemampuan
berfikir kritis tentang materi pemanasan global pada peserta didik Kelas VII
SMPN 5 Payakumbuh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan generasi penerus
bangsa Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang memiliki kemampuan berkomunikasi, berfikir Kkritis dan kreatif
dengan mempertimbangkan nilai moral Pancasila. Menurut Tilaar (2006: 10),
penerapan Kurikulum 2013 oleh pemerintah merupakan suatu upaya untuk
menjawab tuntutan masyarakat abad 21, oleh karena itu dalam proses
pembelajaran peserta didik diharapkan untuk tidak hanya mengetahui suatu
informasi tetapi juga harus bisa menyelesaikan masalah, berfikir kritis, kreatif
dan inovatif.

Berfikir kritis merupakan suatu tujuan pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan merespon masalah hingga mendapatkan solusi dari masalah
tersebut agar mereka mampu mengambil keputusan yang rasional. Menurut
Jhonson (2011: 183), berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
mengarahkan peserta didik kepada kegiatan mental seperti menyelesaikan
masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir kritis perlu ditekankan pada proses
pembelajaran, hal ini karena mampu membuat peserta didik percaya diri
dengan pendapatnya sendiri.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis, ketika melakukan

praktik lapangan di SMPN 5 Payakumbuh pada semester ganjil 2018/2019,



didapatkan informasi bahwa sebagian besar peserta didik Kelas VII di SMPN 5
Payakumbuh belum terbiasa berfikir kritis. Proses pembelajaran di kelas masih
berpusat pada guru (teacher center) dan guru cenderung menggunakan metode
ceramah, sedangkan peserta didik masih kurang aktif untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil analisis angket terhadap 31
orang peserta didik Kelas VIl SMPN 5 Payakumbuh pada Tanggal 11 Februari
2019, terungkap bahwa 84% guru biologi menggunakan metode ceramah pada
saat proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran seperti di atas membuat
suasana kelas menjadi monoton dan membangun perspektif peserta didik
bahwa pelajaran IPA merupakan pelajaran yang membosankan, sehingga
mengurangi motivasi dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran,
yang membuat mereka akan kesulitan dalam meningkatkan kemampuan
berfikir kritisnya. Hasil analisis menunjukkan kemampuan berfikir Kritis
peserta didik sebesar 56% disebabkan belum terbiasa dalam mengerjakan soal
berfikir kritis (Lampiran 2).

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Arniati, S.Pd., guru biologi di
SMPN 5 Payakumbuh mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran ia
merasa kesulitan membimbing peserta didik dalam berfikir kritis. Hal tersebut
disebabkan penerapan model pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga
tidak dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Selain itu
media pembelajaran yang digunakan seperti Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), gambar, dan video yang ditayangkan melalui proyektor kurang

diterapkan dalam proses pembelajaran (Lampiran 1).



Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir kritis yang dilakukan di
SMPN 5 Payakumbuh pada Tanggal 14 Februari 2019 terhadap 31 orang
peserta didik Kelas VII, dengan menggunakan soal yang diadopsi dari Ikka
Afriyeni (2018) pada Materi Kilasifikasi Makhluk Hidup (Lampiran 4)
didapatkan hasil analisis kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam
kategori kurang kritis, yang terlihat pada Tabel 1, sedangkan hasil lengkapnya
terjabar pada Lampiran 5.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII
SMPN 5 Payakumbuh tentang Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

No Kriteria Berfikir Kritis Menurut Ennis (1991) Nilai
Rata-rata
1 | Berusaha mengetahui informasi dengan baik 62,93
2 | Mencari alasan 72,29
3 | Bersikap sistematis tentang bagian-bagian keseluruhan 5367
masalah '
4 | Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 46,25
5 | Mengemukakan penjelasan sebanyak mungkin apabila 26.32
memugkinkan ’
6 | Mengetahui informasi dengan jelas 3,19
7 | Bersikap dan berfikir terbuka 30,96
Total 295,61
Rata-rata 42,23

Sumber: Penulis (2019)

Rendahnya kemampuan berfikir kritis peserta didik juga akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Yulistyani (2014: 8) yang mengungkapkan bahwa berpikir Kkritis
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Jadi, jika
kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah maka akan berdampak pada
prestasi belajar peserta didik.

Dilihat dari rata-rata hasil Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir

Semester (UAS) 1 IPA peserta didik Kelas VII SMPN 5 Payakumbuh Tahun



Pelajaran 2018/2019 juga masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 60. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2,
sedangkan hasil analisisnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 2. Nilai Rata-rata UTS dan UAS Semester 1 IPA Peserta didik Kelas VI
SMPN 5 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2018/2019

No Kelas Nilai Nilai
UTS UAS Rata-rata
1 VIl.1 61,21 50,03 55,62
2 VII.2 61,62 52,56 57,09
3 VII.3 45,25 38,31 41,78
4 Vil.4 47,62 43,96 45,79

Sumber : Guru Biologi SMPN 5 Payakumbuh (2019)

Rendahnya nilai rata-rata IPA peserta didik Kelas VII SMPN 5
Payakumbuh perlu dicarikan solusinya, diantaranya mengimplementasikan
model pembelajaran berbasis masalah. Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah ini mengajak peserta didik untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan
masalah. Melalui model pembelajaran ini mereka diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi dan melalui interaksi
antara peserta didik dengan peserta didik yang lain. Menurut Loyens, dkk.,
(2015: 39), pembelajaran berbasis masalah memberikan jalan bagi peserta
didik untuk berfikir kritis dan ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri, pembelajaran
dimulai dengan memberikan masalah yang relevan dengan dunia nyata, aktif
dalam merumuskan dan mengidentifikasi masalah, serta mempelajari dan
mencari sendiri materi yang terkait dan solusi dari masalah tersebut. Sementara
guru lebih banyak memfasilitasi. Dengan demikian, peserta didik dibimbing

untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alrahlah



(2016: 160), bahwa melalui proses pembelajaran berbasis masalah, peserta
didik belajar menjadi rekan dalam proses belajar. Mereka bertanggung jawab
akan pembelajaran mereka, berhasil bekerja sebagai bagian tim, mengatasi
situasi baru, dan terampil dalam pembelajaran.

Hasil penelitian Fachrurazi (2011: 12) juga menyatakan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan berfikir kritis antara peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Umumnya peserta didik pada pembelajaran
berbasis masalah mengalami peningkatan kemampuan berfikir Kkritis lebih
tinggi daripada peserta didik pada kelas konvensional. Menurut Graaf & Anette
(2003: 5) pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan proses berfikir
kritis peserta didik. Partisipasi peserta didik dalam belajar lebih baik
dibandingkan dengan proses pembelajaran konvensional. Kompleksitas belajar
peserta didik mampu mencapai tingkat pemahaman analisis yang kompleks
dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah.

Keunggulan model pembelajaran berbasis masalah adalah menggunakan
proses berfikir kritis, dimana peserta didik diajak untuk berfikir bagaimana
menyelesaikan masalah. Peserta didik dilatih menyelesaikan masalah yang
nyata dibantu oleh kelompok dalam mencari berbagai informasi (Nurdyansyah
& Eni, 2013: 83). Model pembelajaran berbasis masalah mengarahkan peserta
didik menggunakan berbagai macam kecerdasan untuk berfikir bagaimana

menyelesaikan permasalahan dunia nyata. Menurut Celik & Silay, (2011: 4),



pembelajaran berbasis masalah sangat efektif untuk meningkatkan proses
berfikir dan keterampilan dalam belajar.

Berdasarkan keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah
tersebut, maka dengan menerapkan model tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Menurut Aida (2018:
59) model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berfikir kritis. Untuk itu penulis telah menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah untuk melihat kemampuan berfikir Kritis
peserta didik di SMPN 5 Payakumbuh melalui penelitian berupa “Pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
tentang Materi Pemanasan Global pada Peserta Didik Kelas VII SMPN 5
Payakumbuh”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran dikelas masih teacher center.

2. Kemampuan berfikir kritis peserta didik masih rendah.

3. Peserta didik menganggap pelajaran IPA membosankan.

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses

pembelajaran IPA Kelas VII di SMPN 5 Payakumbuh.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah
nomor 2 dan 4 yaitu: pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berfikir kritis tentang materi pemanasan global pada peserta
didik Kelas VII SMPN 5 Payakumbuh.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan dari penelitian ini “Apakah model pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis tentang materi
pemanasan global pada peserta didik Kelas VII SMPN 5 Payakumbuh?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berfikir
kritis tentang materi pemanasan global pada peserta didik Kelas VII SMPN 5
Payakumbuh.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi guru, dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.
2. Bagi peserta didik, untuk mengembangkan kemampuan berfikir Kritis.
3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber bacaan untuk melakukan penelitian

lanjutan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif terhadap
keterampilan berpikir kritis tentang materi pemanasan global pada peserta
didik Kelas VII SMPN 5 Payakumbuh.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal berikut ini.

1. Guru mata pelajaran IPA SMPN 5 Payakumbuh dapat menjadikan model
pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran yang bervariasi.

2. Sebaiknya ketika membagi kelompok diskusi, guru sudah membaginya
terlebih dahulu dan menyuruh peserta didik agar disiplin dalam mencari
teman diskusi kelompok.

3. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran yang disebabkan karena
jadwal, maka guru harus sudah membagi materi dengan detail, sehingga

ketika praktiknya bisa menggunakan waktu semaksimal mungkin.
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